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Pendahuluan bermakna. Narang (2013) menyatakan bahwa
Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, dan kualitas sumber daya
manusia sehingga mereka dapat menghadapi
perkembangan zaman. Pendidikan tidak hanya
berfungsi untuk menyebarkan informasi, tetapi juga
berusaha untuk mengubah sikap, karakter, dan
kemampuan siswa melalui proses pembelajaran yang
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pengetahuan umum dan keterampilan seseorang dalam
menguasai materi. Pembelajaran, di sisi lain, adalah
aktivitas yang menciptakan suasana dan kondisi yang
dapat mengarahkan, merangsang, dan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa ke arah
yang lebih baik (Alizamar, 2016). Oleh karena itu,
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keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh kualitas
pembelajaran yang dilakukan di kelas.

Guru memiliki tanggung jawab strategis untuk
menyediakan pembelajaran yang bermanfaat dan efektif
bagi siswa mereka. Untuk mencapai tujuan ini, guru
harus memiliki kemampuan untuk membuat bahan ajar,
perencanaan, media, metode, strategi, dan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
mereka. Permendiknas Nomor 56 Tahun 2013
menetapkan bahwa guru harus memiliki kemampuan
perencanaan pembelajaran sebagai langkah awal untuk
menerapkan pembelajaran secara sistematis.
Perencanaan yang baik akan memudahkan guru dalam
mengelola proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Oleh karena
itu, memilih model pembelajaran adalah salah satu
komponen penting dalam meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa.

Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
menandai kemajuan dalam sistem pendidikan negara
tersebut. Kurikulum ini memberi guru kebebasan untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa,
kondisi lingkungan, budaya lokal, dan karakteristik
satuan pendidikan. Santika (2021) mengatakan bahwa
kurikulum diubah untuk menghasilkan generasi yang
lebih baik dan berkarakter. Dengan demikian, Faiz dan
Kurniawaty (2020) menyatakan bahwa Kurikulum
Merdeka memungkinkan guru untuk melakukan apa
pun yang mereka inginkan untuk mengajar siswa
mereka. Diharapkan bahwa kurikulum ini akan
memungkinkan pembelajaran yang lebih kontekstual,
fleksibel, dan berpusat pada siswa.

Penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) adalah salah satu perubahan besar dalam
kurikulum merdeka. Tujuan integrasi adalah untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih integral
kepada siswa sehingga mereka dapat memahami
fenomena sosial dan alam secara keseluruhan.
Berdasarkan analisis capaian pembelajaran,
pembelajaran IPAS dapat dilaksanakan secara terpisah
maupun terpadu, menurut Andreani dan Gunansyah
(2023).

Selain itu, Nadhifah (2023) menyebutkan bahwa
pembelajaran IPAS memiliki banyak keuntungan. Ini
termasuk meningkatkan pengalaman belajar siswa,
menumbuhkan minat mereka dalam sains dan
teknologi, dan meningkatkan partisipasi siswa selama
proses pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran
IPAS membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
dapat membantu siswa belajar berpikir kritis, bekerja
sama, dan memecahkan masalah. Kurikulum bebas
menekankan keterampilan soft skills, pembelajaran

berfokus pada materi penting, dan fleksibilitas. Di
Kurikulum Merdeka, kegiatan yang mendorong
kreativitas, kerja tim, dan pemecahan masalah
dipromosikan, menurut Deliana (2023) dan Oktavia
(2023) lebih sederhana, fleksibel, dan mendalam,
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk
belajar sesuai tahap perkembangan mereka. Dalam
situasi ini, guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada
siswa. Oleh karena itu untuk menerapkan Kurikulum
Merdeka, model pembelajaran yang inovatif harus
digunakan.

Menjalankan Kurikulum Merdeka di UPTD SDN
Demangan 1 Bangkalan, bagaimanapun, belum
sepenuhnya memenuhi karakteristik tersebut. Hasil dari
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V
menunjukkan bahwa guru masih mendominasi proses
pembelajaran melalui model pembelajaran langsung
(direct instruction), yang menyebabkan interaksi belajar
cenderung berlangsung satu arah. Trianto (2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran langsung
masih berfokus pada guru, sedangkan Suprihatingrum
(2013) menyatakan bahwa model tersebut memiliki
keterbatasan dalam memberikan umpan balik tentang
bagaimana guru memahami siswa. Akibatnya, siswa
dapat mengalami miskonsepsi, yang berdampak pada
hasil belajar yang buruk. Kondisi ini menunjukkan
bahwa inovasi pembelajaran harus dibuat yang lebih
berfokus pada aktifitas siswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat
ketuntasan belajar klasik siswa hanya 25%. Ini jauh di
bawah  kriteria 85%  ketuntasan klasik yang
dikemukakan Trianto (2009). Selain itu, hasil angket pra-
penelitian ~ menunjukkan  bahwa 62,5%  siswa
menganggap pembelajaran berlangsung membosankan,
dan 75% siswa mengatakan guru harus menggunakan
model pembelajaran langsung lebih sering. Karena
dianggap lebih mudah dipahami, sebagian besar peserta
didik lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan
praktik, pembuatan karya, dan kerja kelompok.
Sebanyak 80% peserta didik juga mengatakan bahwa
belajar secara berkelompok membuat mereka lebih
mudah memahami materi dibandingkan dengan belajar
secara mandiri. Hasilnya menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran harus
dirancang lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah salah
satu model pembelajaran yang dievaluasi karena sesuai
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka dan
kebutuhan siswa. Kurniasih dan Sani (2014) menyatakan
bahwa PjBL adalah model pembelajaran baru yang
menekankan pembelajaran kontekstual melalui aktivitas
proyek yang kompleks. Menurut Hayati (2012), siswa
sekolah dasar memiliki sifat yang membuat mereka
senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan
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belajar dari pengalaman langsung. Menurut Mudlofir
dan Rusdiyah (2017), Komalasari (2013), dan Trianto
(2014), pembelajaran berbasis proyek dapat membantu
meningkatkan kreativitas, berpikir kritis, dan kerja
sama, serta menghasilkan produk nyata. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, model
pembelajaran berbasis proyek dianggap sesuai untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPAS.

Dengan desain quasi experiment, penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayatur Rohmah
(2023) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis proyek memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Nilai signifikansi untuk
penelitian ini adalah 0,000 < 0,05. Meskipun demikian, ,
penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan karena
berfokus pada hasil belajar secara umum dan belum
secara spesifik mengkaji mata pelajaran IPAS dalam
konteks Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, kebaruan
penelitian ini terletak pada pengujian kembali model
Project Based Learning pada pembelajaran IPAS kelas V
di UPTD SDN Demangan 1 Bangkalan dengan
karaktteristik peserta didik yang heterogen. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris untuk
mewujudkan pembelajaran IPAS yang lebih kreatif,
aktif, dan sesuai dengan profil Pelajar Pancasila.

Metode

Pengaruh  penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas V UPTD SDN Demangan 1 Bangkalan dipelajari
melalui eksperimen quasi atau eksperimen semu.
Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol
yang tidak sebanding. Kelompok kontrol terdiri dari dua
kelompok: kelompok eksperimen yang menerima
perlakuan melalui model pembelajaran berbasis proyek
dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran
melalui model pembelajaran langsung. Pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah proses pembelajaran
diberikan kepada kedua kelompok untuk mengetahui
apakah hasil belajar mereka berubah. Desain ini dipilih
karena peneliti tidak dapat mengacak seluruh subjek
penelitian. Oleh karena itu, perbedaan hasil belajar
antara kedua kelompok dapat dievaluasi dengan
mempertimbangkan perlakuan yang diberikan.

Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas V
UPTD SDN Demangan 1 Bangkalan pada tahun
akademik 2025/2026, yang terdiri dari dua kelas, yaitu
kelas VA dan VB, dengan total 40 siswa. Semua orang
dalam populasi dijadikan sampel penelitian karena
metode sampling jenuh digunakan. Kelas VB ditetapkan
sebagai kelas kontrol, sedangkan VA ditetapkan sebagai
kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, model
pembelajaran berbasis proyek digunakan sebagai
variabel bebas, dan hasil belajar IPAS siswa digunakan
sebagai variabel terikat. Proses penelitian eksperimen

terdiri dari tahapan persiapan, pelaksanaan perlakuan,
pemberian tes, dan analisis data.

Metode pengumpulan data terdiri dari observasi
dan tes. Observasi mengukur keterlaksanaan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
proyek, sedangkan tes mengukur hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan
instrumen pretest dan posttest. Terlebih dahulu,
instrumen penelitian diuji untuk validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda sehingga layak
digunakan sebagai pengumpul data. Semua indikator
capaian pembelajaran IPAS disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Oleh karena itu, diharapkan data yang
diperoleh dapat secara objektif menggambarkan
pengaruh penerapan berbasis proyek terhadap prestasi
belajar siswa.

Analisis data dilakukan secara bertahap
menggunakan program statistik IBM SPSS. Untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis
parametrik, analisis dimulai dengan uji prasyarat untuk
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan dengan t-tes sampel independen
untuk menentukan apakah hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda setelah perlakuan
diberikan. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan
pada nilai signifikansi 0,05; nilai signifikansi kurang dari
0,05 menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Hasil belajar IPAS siswa kelas V UPTD SDN Demangan
1 Bangkalan dipengaruhi oleh penerapan model
pembelajaran berbasis proyek. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan bukti empiris tentang efek
penerapan model ini.

Hasil dan Diskusi

Studi ini dilakukan pada siswa kelas V UPTD
SDN Demangan 1 Bangkalan. Ada dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dengan 40 siswa, dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (PjBL). Kelas kontrol menggunakan model
instruksi langsung. Setiap alat pembelajaran dan
penelitian telah divalidasi oleh ahli dan diuji di lapangan
sebelum penelitian dilakukan. Penelitian dilakukan
selama empat hari, dengan pretest, perawatan, dan
posttest. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan data
yang dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh
model PjBL terhadap hasil belajar siswa.

Hasil validasi menunjukkan bahwa alat
pendidikan yang digunakan memenuhi kriteria
kelayakan. Instrumen pretest dan posttest memperoleh
nilai validitas rata-rata 0,85 dalam kategori yang sama;
modul ajar dan LKPD memperoleh nilai validitas rata-
rata 0,90 dalam kategori yang sangat tinggi. Dari 30 soal
yang diuji, sebanyak 20 dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian, menurut uji
validitas eksternal. Selain itu, instrumen dianggap
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sangat reliabel dalam uji reliabilitas, dengan koefisien
pretest 0,925 dan posttest 0,950. Hasil menunjukkan
bahwa alat penelitian dapat digunakan dengan baik
untuk mengukur hasil belajar siswa.

Selain itu, soal diuji untuk menilai kualitas
instrumen. Hasil uji taraf kesukaran menunjukkan
bahwa komposisi soal memenuhi proporsi ideal, yaitu
tiga puluh persen soal mudah, empat puluh persen soal
sedang, dan tiga puluh persen soal sukar. Sementara itu,
hasil uji daya pembeda menunjukkan bahwa sebagian
besar soal berada pada kategori baik hingga sangat baik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa alat mampu
membedakan kemampuan siswa secara ideal. Oleh
karena itu, sebagai alat ukur penelitian, instrumen yang
digunakan telah memenubhi seluruh persyaratan.

Hasil analisis data pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek meningkatkan hasil belajar secara
signifikan. Nilai rata-rata pretest sebesar 56,71
meningkat menjadi 81,14 pada posttest. Keseluruhan
ketuntasan. Belajar klasikal juga meningkat daro 80,57%
menjadi  91,42%. Siswa yang sebelumnya belum
mencapai ketuntasan berhasil memperoleh nilai di atas
KKM setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek.
Data menunjukkan bahwa PjBL dapat secara signifikan
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Dalam kelas kontrol, hasil belajar cenderung lebih
rendah daripada dalam kelas eksperimen. Nilai rata-rata
posttest hanya meningkat menjadi 55,00 dari 45,80 pada
pretest. Selain itu, ketuntasan belajar klasik masih
kurang dari standar 8,57%. Hasil menunjukkan bahwa
penggunaan model instruksi langsung belum mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.
Perbedaan dalam peningkatan hasil belajar di kedua
kelas menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan mempengaruhi hasil belajar siswa
Menujukkan bahwa data penelitian adalah homogen
dan Dberdistribusi normal, sehingga layak untuk
pengujian hipotesis. Hasil uji sampel independen
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), dan nilai
thitung sebesar 11,016, yang lebih besar daripada nilai
ttabel sebesar 2,000.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model
PjBL memberi siswa kesempatan untuk belajar melalui
aktivitas yang bermakna, kolaboratif, dan berfokus pada
penyelesaian proyek nyata. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa PjBL efektif meningkatkan hasil
belaja. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis
proyek dapat dianggap sebagai salah satu alternatif
yang inovatif untuk mata pelajaran IPAS. Diharapkan
bahwa penerapan model ini akan memungkinkan
proses pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan
berpusat pada peserta didik.

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
juga digunakan untuk melacak proses pembelajaran di
kelas eksperimen. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sintaks utama model pembelajaran berbasis proyek telah
dilaksanakan dengan baik pada setiap pertemuan.
Sintaks utama model tidak terpengaruh oleh langkah-
langkah  pendukung, seperti apersepsi  dan
penyampaian tujuan pembelajaran. Secara umum,
pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana
modul ajar. Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL
bekerja dengan baik dalam penelitian.

Sebelum menguji hipotesis, data diuji untuk
prasyarat untuk normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest
0,056 dan posttest 0,069. Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa data homogen dengan nilai
signifikansi 0,106 untuk pretest dan 0,183 untuk posttest.
Melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji
sampel independen dengan t-test dimungkinkan setelah
kedua wuji prasyarat terpenuhi. Akibatnya, data
penelitian layak untuk analisis lebih lanjut.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa, dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, nilai thitung = 11,016 lebih
besar daripada ttabel = 2,000. Hasil menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda dalam hasil
belajar. Oleh karena itu, hipotesis alternatif diterima,
dan hipotesis nol ditolak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas V pada
mata pelajaran IPAS. Penemuan ini juga sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kesimpulan
Studi ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS
siswa kelas V UPTD SDN Demangan 1 Bangkalan sangat
dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL). Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai posttest pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol dan peningkatan ketuntasan
belajar klasik hingga melampaui standar. Selain itu, hasil
uji prasyarat menunjukkan bahwa data penelitian
adalah homogen dan
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa,
guru harus menerapkannya secara lebih luas dalam
pembelajaran mereka. Pelaksanaan pembelajaran harus
direncanakan dengan memperhatikan setiap sintaks
PjBL agar setiap tahapan dapat dilaksanakan secara
optimal. Agar siswa lebih mudah memahami konsep
yang dipelajari, pemilihan proyek yang sesuai dengan
materi dan lingkungan sekitar juga harus diperhatikan.
Penerapan PjBL mungkin meningkatkan kreativitas,
6096



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 6093-6097

berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik
selain meningkatkan hasil belajar mereka. Oleh karena
itu, sekolah diharapkan membantu guru dalam
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian mengenai seberapa efektif pembelajaran
berbasis proyek pada materi, jenjang pendidikan, dan
variabel yang berbeda. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih komprehensif, penelitian berikutnya harus
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan waktu
pelaksanaan yang lebih lama. Penelitian lebih lanjut
dapat menyelidiki pengaruh PjBL terhadap kreativitas,
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir
kritis, dan keinginan siswa untuk belajar selain hasil
belajar kognitif. Selain itu, penggunaan alat yang lebih
beragam, seperti wawancara dan angket, dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya diharapkan dapat meningkatkan penelitian
empiris tentang penggunaan pembelajaran berbasis
proyek dalam pembelajaran dasar.
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